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ABSTRAK
Lingkungan kerja yang tidak sehat, baik secara fisik maupun psikososial, dapat

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental tenaga kerja, yang pada
gilirannya mempengaruhi produktifitas dan kualitas kerja. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Analisis Paparan Lingkungan Kerja Terhadap Kondisi
Psikologis Tenaga Kerja Di Universitas Indonesia Timur. Jenis penilitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional study. Penelitian dilaksanakan pada bulan maret-mei
2025 dengan sampel terdiri dari 41 tenaga kerja untuk dijadikan sampel. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Untuk mengetahui hubungan antara
kondisi psikologis dengan pembagian tugas, hubungan kerja, kapasitas kerja, dan
beban kerja maka menggunakan uji fisher exact test. Hasil penelitian diperoleh bahwa
adanya hubungan pembagian tugas dengan kondisi psikologis (p=0,003 < 0,05),
terdapat adanya hubungan hubungan kerja dengan kondisi psikologis (p=0,000 <
0,05), adanya hubungan kapasitas kerja dengan kondisi psikologis (p=0,001 < 0,05),
serta ada hubungan beban kerja dengan kondisi psikologis (p=0,001 < 0,05).
Kesimpulan penelitian ini yaitu pembagian tugas, hubungan kerja, kapasitas kerja, dan

beban kerja merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi psikologis.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kondisi Psikologis, Pembagian Tugas, Hubungan
Kerja, Kapasitas Kerja, Beban Kerja.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pekerjaan pasti akan merasakan pengalaman menarik dan
menghadapi tantangan di lingkungan kerja. Pada saat merasakan pengalaman
menarik, akan menimbulkan emosional positif sehingga akan senang dan penuh
semangat dalam melakukan pekerjaan. Tetapi, ketika menghadapi tantangan akan
menimbulkan emosional negatif atau stres, hal ini dikarenakan menghadapi
deadline, adanya tekanan dari atasan atau klien, adanya perselisihan dalam
perbedaan pendapat, dan lainnya. Dengan adanya perasaan emosional negatif atau
stress yang dirasakan dalam waktu yang berkepanjangan dapat mempengaruhi
pada kesehatan fisik maupun kesehatan mental. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja
kita. Fenomena stres di lingkungan pekerjaan yang di rasakan dapat di artikan bahwa
tempat kerja cukup berperan penting dalam kesehatan mental karyawan.
Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Suasana yang nyaman
dan tenang dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

Tempat kerja adalah tempat karyawan melakukan tugas sehari-hari dan
sangat penting untuk membuat mereka merasa aman, nyaman, dan efisien.
Lingkungan kerja yang baik dapat membuat orang lebih nyaman, merasa diterima,
dan menggunakan waktu mereka di tempat kerja dengan lebih baik (Maidiyanto dkk.,
2021). Menurut Sihombing, lingkungan kerja mencakup hal-hal seperti alat yang
mereka gunakan, seberapa hangat atau dinginnya, seberapa bisingnya, dan
seberapa luas ruang yang ada. Ini juga mencakup hal-hal seperti seberapa baik
orang-orang bergaul satu sama lain. Sarwono, yang mempelajari Psikologi
Lingkungan, mengatakan bahwa bagian fisik dari lingkungan kerja memengaruhi
seberapa baik orang melakukan pekerjaan mereka. Misalnya, jika suhu terlalu tinggi,
itu dapat membantu beberapa orang tetapi membuat yang lain merasa tidak nyaman.
Sofyandi menggambarkan lingkungan kerja sebagai semua hal yang memengaruhi
seberapa baik seseorang melakukan pekerjaannya, yang ditunjukkan melalui cara
perusahaan dikelola dan dijalankan.

Kondisi psikologis dalam konseling adalah situasi atau keadaan yang
memengaruhi pikiran atau emosi seseorang. (Hartono & Boy S, 2012). Dari sudut
pandang pendidikan, psikologi pendidikan adalah studi tentang bagaimana pikiran
manusia bekerja dalam lingkungan belajar, dengan fokus pada pemahaman
bagaimana individu berperilaku dan belajar dalam lingkungan pendidikan.
(Syamsurijal & Sarwan, 2021)
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Pembagian tugas berkaitan dengan kondisi psikologis karena pembagian
tugas merupakan proses penetapan tanggung jawab dan kewajiban kerja kepada
setiap individu dalam suatu organisasi. Pembagian tugas yang dilakukan secara adil,
proporsional, dan sesuai dengan kemampuan karyawan dapat menciptakan rasa
aman, meningkatkan motivasi, serta mengurangi potensi stres kerja. Distribusi
beban kerja yang tepat membuat karyawan memahami peran dan tanggung
jawabnya secara jelas sehingga dapat bekerja dengan fokus dan terarah. Kejelasan
ini berdampak positif terhadap kondisi psikologis, seperti meningkatnya kepuasan
kerja, rasa memiliki terhadap organisasi, dan kesehatan mental yang lebih baik
(Jayati & Sulistyan, 2021). Sebaliknya, pembagian tugas yang tidak seimbang atau
tidak mempertimbangkan kompetensi individu berpotensi menimbulkan
ketidakpuasan, kebingungan, dan beban kerja berlebih. Kondisi ini dapat memicu
tekanan psikologis berupa stres, kelelahan mental, bahkan menurunkan motivasi
dan produktivitas kerja. Penelitian Batubara & Abadi (2022) menunjukkan bahwa
dukungan antar pekerja, termasuk dalam pembagian peran kerja, memiliki kaitan
erat dengan tingkat stres karyawan.

Faktor lain yang memengaruhi kondisi psikologis adalah hubungan kerja.
Kondisi psikologis mengacu pada keadaan mental dan emosional karyawan yang
memengaruhi perilaku, motivasi, dan kinerjanya. Hubungan kerja yang positif dapat
memperkuat dukungan sosial di tempat kerja, mengurangi stres, dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Batubara & Abadi (2022) menemukan bahwa dukungan
antar pekerja memiliki keterkaitan erat dengan tingkat stres kerja. Dukungan yang
baik mampu memberikan rasa aman, mengurangi kecemasan, dan membantu
karyawan menghadapi tekanan pekerjaan. Sebaliknya, hubungan kerja yang buruk—
seperti adanya konflik, komunikasi yang tidak efektif, atau kurangnya rasa saling
percaya—dapat memicu stres, kelelahan mental, hingga menurunkan motivasi kerja.

Kapasitas kerja adalah kemampuan fisik, mental, dan keterampilan yang
dimiliki seseorang untuk melaksanakan tugas dalam jangka waktu tertentu dengan
hasil yang optimal. Hubungan antara kapasitas kerja dan kondisi psikologis bersifat
timbal balik. Kapasitas kerja yang tinggi, baik secara fisik maupun mental, membuat
individu lebih mampu mengatasi tekanan pekerjaan sehingga kesehatan mental
tetap terjaga. Sebaliknya, kapasitas kerja yang rendah dapat meningkatkan risiko
stres, kecemasan, dan kelelahan mental. Penelitian Wibowo & Handayani (2020)
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara kapasitas kerja dan tuntutan
pekerjaan berkontribusi pada peningkatan stres kerja.

Beban kerja adalah total tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan dalam
waktu tertentu, meliputi aspek kuantitatif dan kualitatif. Menurut Tarwaka (2015),
sumber beban kerja bisa berasal dari tuntutan fisik, mental, dan sosial. Sedarmayanti
(2017) menambahkan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan
efektivitas dan kesehatan karyawan, termasuk kondisi psikologis. Kondisi psikologis
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mencakup keadaan mental dan emosional yang memengaruhi motivasi dan kinerja.
Robbins & Judge (2017) menyatakan bahwa beban kerja yang melebihi kemampuan
individu adalah penyebab utama stres kerja. Penelitian oleh Safitri (2020)
menunjukkan hubungan positif antara beban kerja dan stres; semakin tinggi beban
kerja, semakin tinggi stres yang dialami. Rindorindo et al. (2019) dan Wibowo &
Handayani (2020) juga menemukan bahwa beban kerja berlebihan berkontribusi
terhadap tekanan mental dan menurunkan motivasi. Secara keseluruhan, beban
kerja yang tidak seimbang dapat menyebabkan stres, kelelahan mental, dan burnout,
sementara beban kerja yang terukur dapat menjaga kesehatan mental dan
meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai “Analisis Paparan Lingkungan Kerja Terhadap Kondisi Psikologis Tenaga
Kerja Di Universitas Indonesia Timur”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional study. Populasi keseluruhan mencakup seluruh pekerja
di Universitas Indonesia Timur yang berjumlah 134 orang. Sampel dipilih dari para
pekerja tersebut menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Informasi utama dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui observasi dan
kuesioner. Informasi tambahan diperoleh dari Universitas Indonesia Timur. Setelah
data terkumpul, data diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi komputer. Proses
ini meliputi langkah-langkah seperti penyuntingan, pengkodean, pemasukan data,
dan pembersihan data. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan
analisis univariat, yang menunjukkan seberapa sering setiap hal terjadi dalam tabel
dan deskripsi tertulis. Untuk melihat bagaimana dua hal saling terkait, penelitian ini
menggunakan uji fisher exact test untuk memeriksa hubungan antara faktor-faktor
yang diteliti.
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HASIL

Jumlah sampel yang didapat dalam penelitian ini berjumlah 41 orang, pada
analisis univariat masing-masing karakteristik akan dideskripsikan menurut
pembagian tugas, hubungan kerja, kapasitas kerja, dan beban kerja.

Tabel 1. Analisis Karakterisitixk Sampel

Karakterisitik N Persentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 18 43.9
Perempuan 23 56.1
Umur

22 -27 Tahun 7 171
28 - 33 Tahun 11 26.8
34 - 39 Tahun 10 24 4
40 - 45 Tahun 2 4.9
46 - 51 Tahun 4 9.8
52 - 58 Tahun 7 17.1

Pendidikan Terakhir

SMA/Sederajat 2 4.9
S1 18 43.9
S2 19 46.3
S3 2 4.9

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa dari 41 responden terdapat jenis
kelamin laki-laki sebanyak 43.9% dan perempuan sebanyak 56.1%, terdapat usia
tertinggi 28-33 tahun sebanyak 26.8%, terendah 40-45 sebanyak 4.9%, dan
pendidikan terakhir terdapat yang tertinggi S2 sebanyak 46.3%, dan terendah
SMA/Sederajat dengan S3 masing-masing sebanyak 4.9%.
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Tabel 2. Hubungan Pembagian Tugas Dengan Kondisi Psikologis pada tenaga

kerja di Universitas Indonesia Timur.

Pembagian Kondisi Psikologis Jumlah X2 (P)
Tugas
Baik Tidak Baik
N % n %
Sesual 26 86.7 4 13.3 30
Tidak Sesuai (0.003)
4 36.4 7 63.6 11
Jumlah 30 73.2 11 26.8 41

Sumber : Data Primer

Berdasarkan analisis uji fisher exact test pada tabel 2. diperoleh nilai X2 tabel atau
nilai p = 0,003 < a 0,05 ini berarti ada hubungan antara pembagian tugas dengan
kondisi psikologis pada tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur.

Tabel 3. Hubungan Hubungan Kerja Dengan Kondisi Psikologis pada tenaga kerja
di Universitas Indonesia Timur.

Hubungan Kondisi Psikologis Jumlah X2 (P)
Kerja
Baik Tidak Baik
n % n %
Baik 28 93.3 2 6.7 30
_ . (0.000)
Tidak Baik 2 18.2 9 81.8 11
Jumlah 30 73.2 11 26.8 41

Sumber : Data Primer

Berdasarkan analsiis uji fisher exact test pada tabel 3. diperoleh nilai X2 tabel atau
nilai p = 0,000 < a 0,05 ini berarti ada hubungan antara hubungan kerja dengan
kondisi psikologis pada tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur.
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Tabel 4. Hubungan Kapasitas Kerja Dengan Kondisi Psikologis Tenaga Kerja Di
Universitas Indonesia Timur.

Kapasitas Kondisi Psikologis Jumlah X2 (P)
Kerja
Baik Tidak Baik
n % n %
Sesuai 27 87.1 4 12.9 31
Tidak 3 30.0 7 70.0 10 (0.001)
Sesuai
Jumlah 30 73.2 11 26.8 41

Sumber : Data Primer

Berdasarkan analsiis uji fisher exact test pada tabel 4. diperoleh nilai X2 tabel atau
nilai p = 0,001 < a 0,05 ini berarti ada hubungan antara kapasitas kerja dengan
kondisi psikologis pada tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur.

Tabel 5. Hubungan Beban Kerja Dengan Kondisi Psikologis pada tenaga kerja di
Universitas Indonesia Timur

Beban Kondisi Psikologis Jumlah X? (P)
Kerja
Baik Tidak Baik
n % n %
Sesuai 26 89.7 3 10.3 29
Tidak (0.001)
Sesuai 4 33.3 8 66.7 12
Jumlah 30 73.2 11 26.8 41

Sumber : Data Primer

Berdasarkan analsiis uji fisher exact test pada tabel 5. diperoleh nilai X2 tabel atau
nilai p= 0,001 > a 0,05 ini berarti ada hubungan antara beban kerja dengan kondisi
psikologis pada tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur.
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PEMBAHASAN
1. Hubungan Pembagian Tugas Dengan Kondisi Psikologis

Pembagian tugas merupakan proses distribusi pekerjaan yang diberikan
kepada tenaga kerja sesuai dengan uraian tugas dan tanggung jawabnya.
Pembagian tugas yang jelas dan proporsional akan membantu menciptakan
efisiensi kerja dan menurunkan tingkat kebingungan yang dapat berdampak
pada tekanan psikologis.

Pembagian tugas tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur yang sesuai
sebanyak 73.2% namun masih terdapat 26.8% yang tidak sesuai.
Ketidaksesuaian pembagian tugas pada tenaga kerja disebabkan oleh
ketidakseimbangan antara jumlah staf dengan beban pekerjaan pada beberapa
unit kerja. Kondisi tersebut menyebabkan distribusi tugas tidak dapat dilakukan
secara proporsional, sehingga terdapat tenaga kerja yang memperoleh beban
kerja berlebih sementara tenaga kerja lain relatif lebih ringan.

Tenaga kerja yang mendapatkan pembagian tugas yang sesuai dan
mengalami kondisi psikologis yang baik sebanyak 86,7% namun sebanyak
13,3% mengalami kondisi psikologis tidak baik walaupun pembagian tugasnya
telah sesuai, hal ini dikarenakan selain menjalankan tugas pokoknya, mereka
masih diberikan tanggung jawab tambahan yang sebenarnya bukan merupakan
bagian dari kewajibannya.

Tenaga kerja yang mendapatkan pembagian tugas yang tidak sesuai dan
memiliki kondisi psikologis tidak baik sebanyak 63,6% akan tetapi yang
mendapatkan pembagian tugas tidak sesuai masih ada memiliki kondisi
psikologis baik sebanyak 36,4% karena tenaga kerja tersebut tidak melihat tugas
sebagai beban dan mereka mampu menggunakan waktu dihari libur untuk
berekreasi ataupun istirahat. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
pembagian tugas dengan kondisi psikologis tenaga kerja di Universitas
Indonesia Timur. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Demerouti
E, Bakker AB (2023) Job Demands-Resources (JD-R) Model yang menjelaskan
bahwa pembagian tugas yang tepat merupakan salah satu job resources yang
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja, sementara pembagian
tugas yang tidak jelas dapat menjadi job demand yang memicu tekanan
psikologis.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Fitriani (2020), yang menemukan bahwa
pembagian tugas yang terstruktur dengan jelas mampu menurunkan tingkat
stres kerja pada perawat rumah sakit. Hasil penelitian ini pun menguatkan
penelitian oleh Nugroho (2019), di mana distribusi kerja yang proporsional
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terbukti meningkatkan kepuasan kerja karyawan sektor manufaktur dan
mengurangi potensi konflik.

2. Hubungan Hubungan Kerja Dengan Kondisi Psikologis

Hubungan kerja adalah tentang bagaimana karyawan berinteraksi dengan
atasan dan rekan kerja mereka di tempat kerja. Hubungan kerja yang baik akan
menciptakan suasana aktif, yang akan mendukung kesehatan mental dan
meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya, hubungan kerja yang buruk dapat
menyebabkan stres, konflik dan kelelahan psikologis.

Hubungan kerja tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur yang hubungan
kerja baik sebanyak 73.2% namun masih terdapat 26.8% yang hubungan kerja
tidak baik. Kondisi hubungan kerja yang tidak baik ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain kurangnya komunikasi yang efektif antar rekan kerja, adanya
perbedaan persepsi dalam pelaksanaan tugas, serta ketidakadilan dalam
pembagian tanggung jawab. Selain itu, sebagian tenaga kerja juga
mengungkapkan bahwa konflik interpersonal dan kurangnya dukungan sosial
dari rekan maupun atasan turut memengaruhi kualitas hubungan kerja mereka.

Tenaga kerja yang memiliki hubungan kerja baik dan mengalami kondisi
psikologis baik sebanyak 93.3% namun sebanyak 6.7% mengalami kondisi
psikologis tidak baik walaupun memiliki hubungan kerja yang baik, hal ini
dikarenakan adanya faktor eksternal maupun internal di luar kualitas hubungan
kerja itu sendiri. Faktor eksternal yang dimaksud, antara lain tingginya beban
kerja, tuntutan penyelesaian tugas dalam waktu singkat, serta tekanan dari
atasan yang berlebihan. Sementara itu, faktor internal dapat berupa
permasalahan pribadi, kelelahan emosional, maupun tingkat ketahanan stres
individu yang berbeda-beda.

Tenaga kerja yang memiliki hubungan kerja yang tidak baik dengan kondisi
psikologis tidak baik sebanyak 81.8% akan tetapi yang mempunyai hubungan
kerja tidak baik masih ada memiliki kondisi psikologis baik sebanyak 18.2%
dikarenakan tenaga kerja mampu mengelola emosi, menerima dukungan sosial
dari luar lingkungan kerja (keluarga atau teman), serta adanya pemaknaan positif
terhadap pekerjaannya. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
hubungan kerja dengan kondisi psikologis tenaga kerja di Universitas Indonesia
Timur. Hal ini sejalan dengan teori dari Frontiers in Psychology (2022)
menemukan bahwa dukungan sosial tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja,
tetapi juga menurunkan kelelahan emosional, salah satu aspek utama dari
burnout. Penelitian lain dalam konteks tenaga kesehatan sosial memperkuat
temuan ini, menunjukkan bahwa dukungan dari atasan dan kolega secara
signifikan mengurangi tingkat burnout (Frontiers in Psychology, 2022). Dalam
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konteks akademik, studi yang dilakukan terhadap dosen (BMC Public Health,
2024) menemukan bahwa dukungan sosial dan kejelasan peran (fitur utama dari
hubungan kerja yang baik) berkorelasi positif dengan keterlibatan kerja dan
kesehatan mental, serta mencegah burnout.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2020) yang menemukan bahwa hubungan kerja yang positif antara rekan kerja
dan pimpinan berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat stres kerja
pegawai di instansi pemerintah. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Putra (2019)
yang menunjukkan bahwa hubungan kerja yang harmonis dapat meningkatkan
kepuasan kerja dan menurunkan potensi burnout pada tenaga kerja sektor
kesehatan. Selain itu, penelitian oleh Zhang et al. (2021) menegaskan bahwa
interaksi kerja yang positif mendorong terbentuknya jaringan sosial yang kuat di
tempat kerja, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan psikologis
karyawan.

3. Hubungan Kapasitas Kerja Dengan Kondisi Psikologis

Kapasitas kerja merupakan kemampuan individu, baik dalam hal
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman, untuk menyelesaikan tugas di
lingkungan kerja. Kesenjangan antara kapasitas kerja dan beban tugas dapat
menyebabkan tekanan mental yang mempengaruhi status psikologis pekerja.

Kapasitas kerja tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur yang sesuai
sebanyak 75.6% namun masih terdapat 24.4% vyang tidak sesuai.
Ketidaksesuaian kapasitas kerja pada tenaga kerja disebabkan karena beberapa
tenaga kerja yang memiliki jenjang pendidikan Strata 2 masih ditempatkan
sebagai staf administrasi. Selain itu, beberapa tenaga kerja di Universitas
Indonesia Timur memiliki umur diatas 50 tahun yang kesulitan dalam adaptasi
sistem pelaporan administrasi dan akademik yang terus berkembang sesuai
perkembangan teknologi.

Tenaga kerja dengan kapasitas kerja yang sesuai dan mengalami kondisi
psikologis yang baik sebanyak 87.1% namun sebanyak 12.9% mengalami
kondisi psikologis tidak baik walaupun kapasitas kerjanya telah sesuai, hal ini
dikarenakan adanya faktor eksternal di luar kapasitas kerja, seperti tekanan dari
beban kerja tambahan, keterbatasan waktu dalam penyelesaian tugas, maupun
tuntutan administratif yang berlebihan. Selain itu, faktor pribadi seperti masalah
keluarga, kondisi kesehatan, maupun kurangnya dukungan sosial di lingkungan
kerja juga dapat memengaruhi kondisi psikologis tenaga kerja.

Tenaga kerja dengan kapasitas kerja yang tidak sesuai dengan kondisi
psikologis tidak baik sebanyak 70.0% akan tetapi yang memiliki kapasitas kerja
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tidak sesuai masih ada dengan kondisi psikologis baik sebanyak 30.0%
dikarenakan tenaga kerja memiliki mekanisme coping yang efektif dalam
menghadapi ketidaksesuaian tugas dengan kapasitasnya. Mekanisme coping
yang baik, seperti kemampuan mengelola stres, dukungan sosial, serta adanya
sikap optimis dan penerimaan terhadap kondisi pekerjaan, mampu menjaga
keseimbangan psikologis walaupun secara objektif kapasitas kerja tidak sesuai.
Selain itu, tenaga kerja yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta kemampuan untuk memanfaatkan
waktu istirahat dengan baik, cenderung tidak mudah mengalami tekanan
psikologis meskipun tuntutan kerja melampaui kapasitasnya. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan antara kapasitas kerja dengan kondisi psikologis
tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur. Hal ini sejalan dengan teori Kristof-
Brown et al. (2005) dan diperkuat oleh studi terbaru, teori ini menjelaskan bahwa
kesejahteraan psikologis pekerja sangat dipengaruhi oleh tingkat kecocokan
antara kemampuan individu dengan tuntutan pekerjaan. Meskipun terdapat
ketidaksesuaian kapasitas kerja, beberapa tenaga kerja tetap dapat menjaga
kondisi psikologis yang baik karena mereka mampu beradaptasi, memiliki sikap
positif terhadap pekerjaannya, serta mendapatkan dukungan sosial dari
lingkungan kerja. Adapun teori Coping Lazarus & Folkman (1984) diperbarui oleh
Scheel et al., (2022) teori ini menekankan bahwa respon psikologis seseorang
terhadap stres bergantung pada strategi coping yang digunakan. Pekerja yang
memiliki kapasitas kerja tidak sesuai namun mampu menggunakan strategi
coping positif, seperti rekreasi, berbagi masalah dengan rekan kerja, atau
manajemen waktu, cenderung tetap memiliki kondisi psikologis yang baik.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Sutanto (2020) yang menyatakan bahwa
kapasitas kerja yang baik, yang meliputi keterampilan, pengalaman, dan kondisi
fisik yang memadai, berkorelasi positif dengan rendahnya tingkat stres kerja
pada karyawan industri manufaktur. Selain itu, hasil penelitian dari Widyastuti &
Nugroho (2021) mengungkapkan bahwa kapasitas kerja yang optimal membantu
pekerja mempertahankan motivasi dan kesehatan mental di tengah tuntutan
pekerjaan yang tinggi. Adapun Penelitian terbaru oleh Zhang et al., (2023)
dimana dukungan sosial di lingkungan kerja serta strategi coping adaptif terbukti
berperan penting dalam menurunkan risiko stres kerja, bahkan ketika terdapat
ketidaksesuaian antara kapasitas individu dengan tuntutan pekerjaan.

4. Hubungan Beban Kerja Dengan Kondisi Psikologis

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan atau tanggung jawab yang harus
diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Jika berlangsung terus menerus,
beban kerja yang berlebihan, disertai dengan tekanan waktu dan kompleksitas
tugas, dapat menyebabkan kelelahan, stres, bahkan gangguan psikologis.
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Beban kerja tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur yang sesuai
sebanyak 70.7% namun masih terdapat 29.3% yang tidak sesuai.
Ketidaksesuaian beban kerja pada tenaga kerja disebabkan oleh adanya jumlah
pekerjaan yang melebihi kapasitas individu, sehingga tenaga kerja harus
menyelesaikan tugas di luar peran utamanya. Selain itu, kompleksitas tugas
yang tinggi, seperti kewajiban untuk merangkap fungsi pendidik sekaligus tenaga
kependidikan, menimbulkan ketidaksesuaian dengan latar belakang pendidikan
maupun kompetensi inti tenaga kerja. Tekanan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan administratif serta tuntutan akademik yang beriringan juga menambah
ketidaksesuaian tersebut. Sementara itu, keterbatasan sumber daya yang
tersedia, baik dari segi tenaga pendukung maupun sarana prasarana, membuat
sebagian tenaga kerja harus bekerja lebih keras sehingga beban kerja yang
diterima tidak lagi proporsional.

Tenaga kerja dengan beban kerja yang sesuai dan mengalami kondisi
psikologis yang baik sebanyak 89.7% namun sebanyak 10.3% mengalami
kondisi psikologis tidak baik walaupun beban kerjanya telah sesuai, hal ini
menunjukkan bahwa kesesuaian beban kerja tidak serta merta menjamin kondisi
psikologis yang optimal, karena masih terdapat faktor lain yang memengarubhi
kesejahteraan psikologis tenaga kerja. Salah satu faktor yang berperan adalah
jumlah pekerjaan yang diterima tenaga kerja. Walaupun secara kuantitatif jumlah
pekerjaan dianggap sesuai dengan standar, pada kenyataannya sebagian
tenaga kerja merasa pekerjaan yang diberikan terlalu banyak apabila dilakukan
secara berulang dan terus menerus tanpa variasi. Kondisi ini dapat menimbulkan
kejenuhan dan kelelahan mental sehingga berdampak negatif terhadap kondisi
psikologis. Selain itu, kompleksitas tugas juga memengaruhi kondisi psikologis
tenaga kerja. Beberapa pekerjaan menuntut ketelitian tinggi, keterampilan
khusus, serta tanggung jawab besar yang dapat menimbulkan beban kognitif dan
emosional. Dengan demikian, walaupun jumlah pekerjaan tidak berlebihan,
kompleksitas tugas yang tinggi tetap berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis. Faktor lain adalah tekanan waktu. Dalam pelaksanaan pekerjaan,
tenaga kerja sering kali dituntut untuk menyelesaikan tugas dengan tenggat
waktu yang ketat. Adanya batas waktu penyelesaian yang singkat dapat
menimbulkan stres, meskipun beban kerja secara umum telah disesuaikan
dengan kapasitas individu. Tekanan waktu inilah yang menjadikan sebagian
tenaga kerja merasa kewalahan sehingga berdampak pada kesehatan
psikologisnya. Selain itu, sumber daya yang tersedia juga memiliki peranan
penting. Keterbatasan fasilitas pendukung, teknologi kerja, maupun jumlah
tenaga pendukung dapat membuat pekerjaan yang seharusnya ringan menjadi
lebih sulit untuk diselesaikan. Kondisi ini menambah tekanan psikologis, karena
tenaga kerja harus berusaha lebih keras untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
sumber daya yang terbatas.
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Tenaga kerja dengan beban kerja yang tidak sesuai dengan kondisi psikologis
tidak baik sebanyak 66.7% akan tetapi yang memiliki beban kerja tidak sesuai
masih ada dengan kondisi psikologis baik sebanyak 33.3% dikarenakan
ketidakcocokan antara beban kerja dengan kapasitas individu tidak selalu
berakibat pada gangguan psikologis, karena adanya faktor penyesuaian diri,
mekanisme koping, serta peran aspek lingkungan kerja yang turut memengarubhi.
Faktor pertama adalah jumlah pekerjaan, bagi sebagian tenaga kerja jumlah
pekerjaan yang berlebih tidak selalu menimbulkan tekanan apabila mampu
mengatur prioritas kerja serta memiliki pengalaman yang cukup. Faktor kedua
adalah kompleksitas tugas walaupun beban kerja tidak sesuai terdapat tenaga
kerja yang menganggap kompleksitas tugas sebagai tantangan yang dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan intrinsik. Faktor ketiga adalah tekanan
waktu tidak semua tenaga kerja merespons tekanan waktu dengan stres, tenaga
kerja yang terbiasa bekerja dengan target cenderung lebih tahan terhadap
tekanan dan menjadikannya sebagai pemacu kinerja. Faktor keempat adalah
sumber daya yang tersedia, tersedianya fasilitas serta akses pada teknologi
membantu tenaga kerja menyelesaikan pekerjaan walaupun beban kerjanya
tidak sesuai. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara beban kerja
dengan kondisi psikologis tenaga kerja di Universitas Indonesia Timur. Hal ini
sejalan dengan teori resilience menurut Luthar, (2018) individu dengan
ketahanan psikologis yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi situasi
yang menekan tanpa mengalami gangguan psikologis yang berarti. Selain itu,
teori Robbins (2019) juga menyatakan bahwa individu dengan keterampilan
manajemen waktu yang baik lebih mampu menoleransi beban kerja tinggi tanpa
mengalami gangguan psikologis.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Evi Sunarti dkk. (2021) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara beban kerja dan stres kerja
pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa meskipun beban kerja telah diatur
sesuai kapasitas, faktor lain seperti tekanan waktu, kompleksitas pekerjaan,
serta keterbatasan sumber daya masih berpotensi memengaruhi kondisi
psikologis tenaga kerja. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kondisi
psikologis tidak hanya dipengaruhi oleh kesesuaian beban kerja, tetapi juga oleh
interaksi berbagai faktor yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan
karakteristik individu.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan :

1.

2.

3.

4.

Ada hubungan antara pembagian tugas dengan kondisi psikologis di
Universitas Indonesia Timur.

Ada hubungan antara hubungan kerja dengan kondisi psikologis di
Universitas Indonesia Timur.

Ada hubungan antara kapasitas kerja dengan kondisi psikologis di Universitas
Indonesia Timur.

Ada hubungan antara beban kerja dengan kondisi psikologis di Universitas

Indonesia Timur.

SARAN

1.

Pembagian tugas yang tidak sesuai dapat diatasi dengan melakukan
penambahan jumlah tenaga kerja sesuai dengan jenis pekerjaan pada
masing-masing unit kerja.

Mengadakan family gathering dapat menjadi kesempatan yang baik untuk
memperkuat hubungan kerja dan meningkatkan kerja sama antara rekan kerja
dan atasan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan
produktif.

Untuk mengoptimalkan kapasitas kerja, perlu menempatkan tenaga kerja
sesuai dengan kualifikasi pendidikan, khususnya tenaga kerja dengan
pendidikan Strata 2 yang sebaiknya difokuskan pada bidang akademik. Selain
itu, dilakukan program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan untuk
meningkatkan kapasitas kerja bagi tenaga kerja berusia di atas 50 tahun agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Beban kerja yang tidak sesuai dapat dikurangi dengan melakukan evaluasi
secara berkala agar jumlah pekerjaan yang diberikan tetap sesuai dengan
kapasitas individu, mengurangi kompleksitas tugas yang bersifat rangkap
fungsi dengan cara memisahkan peran tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai dengan kompetensi masing-masing, mengatasi tekanan
waktu dapat menerapkan pengelolaan jadwal kerja yang lebih fleksibel dan
realistis sehingga penyelesaian pekerjaan lebih tertata, perlu adanya
penambahan tenaga pendukung serta penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai.
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